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FORMULA PAKAN RUMINANSIA DAN IKAN
Firsoni, Suharyono, Irawan Sugoro, WT. Sasongko dan Adria PM

PAIR, BATAN
ABSTRAK

Telah dilakukan beberapa jenis kegiatan penelitian pengujian lapang pakan konsentrat plus,
suplemen pakan BIOS-K, konsentrat Hijau, pakan yang terproteksi dengan tannin daun
nangka, pakan ikan berkualitas dan beberapa pengujian in-vitro dan in-vivo skala
laboratorium. Kegiatan bertujuan untuk menapatkan formula pakan yang tepat untuk
diterapkan di masyarakat. Pada saat ini telah diperoleh formula konsentrat plus dan
suplemen pakan BIOS-K, sedangkan pengujian penelitian yang lain merupakan tahap
pengujian yang masih berkelanjutan tahun berikutnya yaitu uji lapang konsentrat Hijau,
pakan yang terproteksi dengan tannin daun nangka, pakan konsentrat dari isi rumen,
karakterisasi Komunitas Bakteri Metanogen Rumen serta beberapa kegiatan terpadu model
integrasi hasil litbang BATAN yaitu peternakan, pertanian dan lingkungan.

Pada penelitian pengujian konsentrat plus (kombinasi Konsentrat lokal + suplemen pakan
baru lokal) menunjukkan hasil peningkatan bobot badan yang bagus. Penelitia uji lapang
silase sinambung + probiotik BIOS K2 pada domba. Penelitian ini terdiri dari 3 perlakuan
terhadap 6 domba jantan ekor tipis yang berumur kurang dari 1 tahun dengan berat rata-rata
19,48 Kg. Rincian perlakuanyang dilakukan antara lain : pakan hijauan kering sorgum (A)
pakan silase sorgum (B) dan pakan silase sorgum + probiotik (C). Pada karakterisasi bakteri
metanogen pada cairan rumen sapi dengan pakan silase sinambung jagung secara in vitro
menggunakan sampel bakteri metanogen dengan substrat silase sinambung sorghum +
probiotik BIOS K2 yang diperoleh dari hasil uji in vitro produksi gas. Hasil yang diperoleh
dari dua pengujian ini adalah BIOS K2 (C) mampu meningkatkan PPBH sebesar 59,3%
dibandingkan kontrol (A) dan 29,53 % dibandingkan silase biasa dan pengaruh silase
sinambung daun jagung pada bakteri metanogen menggunakan indeks Shannon-Wiener
menunjukkan nilai keragaman yang rendah (H’<1) dan analisis keragaman dengan indeks
Sorensen secara keseluruhan menunjukkan nilai keragaman yang tinggi (IS>0,5).

Tithonia diversifolia dan Chromolaena odorata adalah tanaman perdu yang sangat
banyak tumbuh di Indonesia mengandung protein diatas 20%. Tanaman ini akan dijadikan
sumber protein untuk pakan ternak sebagai sumber protein yaitu konsentrat Hijau. Pe
ngujian lapang sudah dilakukan terhadap 12 ekor sapi jantan di kabupaten Bogor,
selanjutnya pengujian awal pakan konsentrat yang memanfaatkan isi rumen ternak sapi dan
kerbau yang cukup banyak dibuang sebagai limbah tidak berguna. Potensinya pakan ini bisa
menjadi pakan konsentrat yang mengandung mikroba sehat (probiotik) yang sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan mikroba di dalam rumen ruminansia untuk
mencerna serat kasar. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa konsentrat Hijau
meningkatkan bobot badan dari 380 gekor/hari menjadi 775 g/ekor/hari pada ternak sapi PO
di peternak. Hasil uji in-vifro menunjukkan produksi gas yang rendah dihasilkan pakan yang




mengandung isi rumen, sementara pakan lengkap mengandung jerami padi yang
difermentasi menghasilkan produksi gas lebih tinggi.

Kata kunci : Konsentrat, bisuplemen, tannin, nangka, in-vitro, uji lapang, isi rumen.

PENDAHULUAN

Sektor perternakan mempunyai peran penting setelah pertanian sebagai penyedia kebutuhan
pokok, dalam hal ini peternakan memberikan sumbangan protein hewani. Ketersediaan
pakan secara kualitatif dan kuantitatif merupakan faktor utama yang menunjang dan
mempengaruhi penampilan dan produktifitas ternak, selain pengaruh jenis bibit, manajemen
kesehatan dan reproduksi serta lingkungan juga turut berpengaruh terhadap produksi ternak.
Lebih dari 60% biaya produksi merupakan biaya untuk memenuhi kebutuhan ternak akan
zat nutrisi.

Indonesia sebagai negara yang terletak di daerah beriklim tropis, mempunyai kualitas
rumput lebih rendah dibandingkan dengan negara-negara di sub-tropis, serta berkurangnya
lahan produktif oleh permukiman dan industri menyebabkan ketersediaan pakan semakin
berkurang. Selanjutnya harga pakan sumber protein yang cukup tinggi di pasaran juga
menghambat program pengembangan ternak ruminansia di Indonesia.

Beberapa cara yang telah dilakukan adalah melakukan modifikasi pakan dan menambah
sumber pakan baru yang selama ini belum bias dimanfaatkan, seperti tanaman protein tinggi
atau hasil samping industri. Modifikasi pakan merupakan melakukan rekayasa terhadap
pakan ternak sehingga bias meningkatkan kualitas dan efisiensi pakan. Kegiatan ini sudah
lama dilakukan seperti penambahan probiotik dan aditif atau melakukan fermentasi pada
pakan sehingga kualitas pakan meningkat. Sedangkan pengembangan jenis pakan
(diversifikasi pakan) yaitu dengan mencari sumber daya pakan terutama sumber protein di
alam ini yang tidak bersaing dengan kebutuhan manusia. Misalnya tanaman yang
mengandung protein kasar tinggi seperti Gliricidia sepium, Tithonia diversifolia,
Chromolaena odorata dan lainnya. Peningkatan kualitas pakan terutama untuk memenuhi
kebutuhan protein di dalam pakan sangat dibutuhkan untuk meningkatkan produksi ternak
ruminansia. Keseimbangan ketersediaan karbohidrat dan protein sangat dibutuhkan untuk

sintesis protein mikroba, yang merupakan sumber pakan utama ternak ruminansia.



Pemanfaatan sumber protein dan karbohidrat yang mudah diperoleh di sekitar peternak akan
mengurangi biaya pakan, sehingga dapat meningkatkan keuntungan bagi peternak.

Ada beberapa cara untuk meningkatkan kualitas pakan yaitu pemanfaatan sumber daya
pakan local yang masih banyak baik itu untuk memenuhi kebutuhan protein atau
karbohidrat. Untuk memengatasi kekurangan protein adalah dengan memperkaya konsentrat
seperti konsentrat plus; menambahkan probiotik dengan pakan biosuplemen seperti Bios-K;
memanfaatkan daun paitan (7ithonia diversifolia) dan Chromolaena odorata di dalam
konsentrat; melakukan proteksi protein pakan di dalam rumen dengan tanin daun nangka,
serta pemanfaatan isi rumen di dalam konsentrat. Khusus untuk konsentrat mengandung isi
rumen diharapkan nanti juga bersifat probiotik yang mempercepat aktifitas mikroba untuk
fermentasi didalam rumen. Semua bahan diatas mudah diperoleh disekitar peternak.
Berdasarkan hal diatas, maka dilakukan beberapa penelitian untuk mendapatkan formula
pakan yang efisien dan berfungsi untuk meningkatkan produktifitas ternak ruminansia

secara in-vivo dan in - vitro.




BAHAN DAN METODE

Bahan: Cairan rumen, kerbau yang difistula, rumput lapang, jerami sorgum fermentasi,
daun Chromolaena sp., dedak, onggok, mineral, dan konsentrat pasar. Daun Tithonia sp.
dan Chromolaena sp. dipanen di pinggir tegalan di sekitar daerah Cipanas kabupaten Bogor,
kemudian dicacah dan dijemur untuk dikeringkan tanpa sinar matahari, kemudian digiling.
Isi rumen sapi diambil dari rumah potong hewan (RPH) sekitar Ciputat, padatan isi rumen
yang masih basah kemudian difermentasi dengan bahan dedak selama 10 hari, selanjutnya
setelah wangi dikeringkan dan digiling. Jerami padi diambil dari daerah Jonggol dan
dicacah dan difermentasi dengan Mikrostar LA2 selama 3 minggu kemudian dikering-
anginkan dan digiling untuk uji in-vitro.

Metode:

Pengujian secara in-vitro, media buffer bicarbonat yg sudah disiapkan di dalam erlenmeyer
2000 mL, ditambahkan larutan reduktor sambil diberi gas CO, secara kontiniu sampai
larutan berubah warna dari biru menjadi pink dan selanjutnya kembali bening, yang
menunjukkan media sudah siap untuk dipakai. Cairan rumen diambil segar dari rumen
kerbau melalui fistula dimasukkan ke dalam termos yang sudah dipanaskan sebelumnya
sesuai suhu rumen, diblender dan disaring dengan kain kasa yang bersih, lalu dimasukkan
ke dalam erlenmeyer 2000 mL yang sudah diisi dengan media buffer bicarbonat tadi (6).
Media sudah siap untuk dipakai sebagai perlakuan secara in-vitro. Sampel ditimbang 200 +
5 mg, dimasukkan ke dalam syringe glass ukuran 100 ml, kemudian ditambahkan 30 ml
media cairan rumen yang sudah ditambahkan larutan buffer bicarbonat dan diinkubasi
didalam waterbath 39,5°C selama 24 dan/atau 48 jam.

Variabel yang diukur adalah produksi gas dan data metabolisme rumen seperti
degradabilitias, kandungan ammonia, pH dan volatile fatty acid (VFA). Peralatan yang
digunakan adalah waterbath, beaker glass, kain kasa, corong plastik, syringe glass ukuran
100 ml, pH meter digital, oven 105°C dan furnece 500°C, termometer, neraca digital, cawan
Conway, peralatan destilasi dan pemanas.

Karakterisasi Bakteri Metanogen Cairan Rumen Sapi yang Disuplementasi Silase
Sinambung Sorghum + Probiotik BIOS K2 secara In Vitro. Metode produksi gas dilakukan
sesuai dengan petunjuk Menke dan Steingass (1998). Sampel dikeringkan pada suhu 60 OC,
dihaluskan, kemudian ditimbang 200 mg. Lalu dimasukkan didasar ‘glass syringe’ dan
dicampur cairan rumen sapi sebanyak 30 ml. dan diinkubasi dalam waterbath inkubator




suhu 39 OC. Produksi gas dibaca dan dicatat pada jam ke 2, 4, 6 hingga 24 jam. Selain itu
dilakukan analisis pH, total VFA, amonia, kecernaan bahan kering, kecernaan bahan
organik, dan produksi massa mikroba. Serta penentuan keragaman bakteri melalui SSCP.
Penelitian uji pakan secara langsung ke ternak dilakukan di kabupaten Bogor, DIY, dan
Jepara. Lama penelitian berkisar 2-3 bulan untuk ternak sapi dan kambing. Uji pakan
komplit pada sapi potong penggemukan di dua lokasi yaitu kelompok ternak Rukun Mulyo,
desa Donoharjo - Ngaglik dan Komunitas Pangkal Sejahtera di Candibinangun Pakem,
Sleman Yogyakarta. Uji lapang pakan konsentrat plus dan pakan komplit, masing-masing 3
dan 2 perlakuan pakan, diuji pada sapi peranakan ongole (PO). Perlakuan pakan
menggunakan masing-masing 4 ekor setiap grup, grup I (A) mendapat rumput lapang +
konsentrat komersial + suplemen pakan (KonPlus), grup II diberi rumput lapang+ pakan
komplit dan Grup III diberi rumput lapang Konsentrat + Suplemen pakan lokal. Pakan
perlakuan ini diuji cobakan pada sapi di dua kelompok yaitu Rukun Mulyo dan komunitas
pangkal Sejahtera.

Uji Lapang Silase Sinambung Sorghum dan identifikasi Probiotik BIOS K2 pada Domba
terdiri dari 3 perlakuan terhadap 6 domba jantan ekor tipis yang berumur kurang dari 1
tahun dengan berat rata-rata 19,48 Kg. Perlakuan antara lain : pakan hijauan kering sorgum
(A) diberikan pada domba A1 dan A2, pakan silase sorgum (B) diberikan pada domba B1
dan B2, dan pakan silase sorgum + probiotik (C) diberikan pada domba C1 dan C2.
Pengukuran konsumsi pakan menggunakan 6 ekor domba, sedangkan untuk pengukuran
pertambahan bobot berat harian (PBBH) dilakukan setiap 7 hari dengan menggunakan 18
domba jantan ekor tipis yang berada di Cijeruk Bogor. Analisis parameter uji cairan rumen
(CR) dari 6 ekor domba yang berada di BATAN dilakukan pada hari ke- 0 dan 21

Uji lapang konsentrat Hijau menggunakan 16 ekor sapi PO jantan di kandang milik
peternak, selama 2 bulan. Perlakuan adalah A: konsentrat bsaa + rumput (adlibitum)
(Kontrol), B: Konsentrat Hijau Formula 1 + rumput (adlibitum); C: Konsentrat Hijau
Formula 2 + rumput (adlibitum); D: Konsentrat Hijau Formula 3 + rumput (adlibitum).
Jumlah pemberian konsentrat 2 kg/ekor/hari. Variabel yang diukur adalah pertambahan
bobot badan.Penelitian dan uji lapang dilakukan dengan rancangan acak kelompok (RAK)
pada ternak sapi PO jantan. Prosedur umum, semua ternak (sapi dan domba) diberikan
waktu perkenalan pakan selama 2 - 3 minggu, dilanjutkan adaptasi (perkenalan) pakan
perlakuan kemudian dilakukan penimbangan awal, dilanjutkan pemberian perlakuan dan



penimbangan bobot badan dari hari 0 dan berlanjut setiap 2 minggu sampai 45 hari
pemeliharaan. Pemberian pakan dilakukan dua kali sehari, yaitu pagi dan sore hari.
Penelitian dilakukan 3 bulan di kecamatan Jonggol, Kabupaten Bogor. Ternak yang
digunakan yaitu dari jenis sapi PO sejumlah 20 ekor dengan umur + 2 tahun dan rerata
bobot badan awal 212 + 18 kg. Perlakuan dibagi menjadi 4 dengan 8 ekor tiap ulangannya.
Perlakuan tersebut adalah PO : kontrol (rumput lapangan); P1 : kontrol positif (rumput
lapangan + kedelai); P2 : P1 + 0,7% tanin; P3 : P1 + 1,4% tanin

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Uji pakan pada sapi penggemukan di dua kelompok tani ternak.
Hal ini didukung oleh pertambahan bobot badan hidup dari sapi yang diberi perlakuan
pakan, (Gambar 1 dan 2).

Pertambahan bobot badan sapi di Rukun Mulyo
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Gambar 1. Hasil perlakuan pakan terhadap PBBH sapi potong di Rukun Mulyo
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Gambar 2. Hasil perlakuan pakan terhadap PBBH sapi potong
di Komunitas Pangkal Sejahtera

B. Formula Konsentrat plus (KonPlus) berbasis bahan lokal serta kajian KonPlus terpilih
Hasil dari studi in vitro dimaksudkan untuk mendapatkan perlakuan yang menghasilkan

perbaikan fermentasi dalam cairan rumen pada Gambar 3.

DATA EVALUASI KONPLUS
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Gambar 3. Hasil fermentasi dalam cairan rumen sebagai akibat perlakuan pakan




Hasil dari uji ke lima perlakuan pakan (A [SB], B [KWM], C [70% KWM + 30%
SB], D [75% KWM + 25% SB] dan E [85% KWM + 15% SB]) terlihat bahwa kadar bahan
kering sudah berpotensi untuk konsentrat yang dapat dikomersialkan, karena kandungan
aimya berkisar 12-14% (11). mengingat standar nasional. Informasi tentang perlakuan
pakan disajikan pada Tabel 1. Selain itu kandungan kadar abu untuk perlakuan berkisar
14,97-24,84%. Perlakuan D dan E sebesar 23,89% dan 23,33 ini berarti hampir sama
dengan konsentrat komersial sebesar 24,84%. Besarnya kadar abu di D karena merupakan
kombinasi dari 85% KWM (konsentrat komersial) dan 15% SB (suplemen baru) yang mana
SB ini di dalam komposisinya mengandung mineral dari molasses, lakta mineral dan bahan

pakan lainnnya.

Hasil fermentasi dalam perlakuan pakan tersebut pH terilihat normal yaitu berkisar
6,77-6,87, hal ini seperti pada perlakuan F yaitu cairan rumen langsung dari fistula kerbau
dengan nilai 6,72%. Hasil pengukuran parameter TVFA dan Biomasa mikroba memberikan
gambaran bahwa pakan perlakuan D dan E, masing-masing 29,86 dan 29,97 mM dan 100,62
dan 111,62 mg/100 ml. Hasil ini cenderung lebih tinggi dari pada perlakuan A, B dan C. Hal
ini sebenarnya diikuti pula untuk konsentrasi ammonia juga perlakuan D dan E lebih tinggi
dari perlakuan lainnya. Hanya konsentrasinya dibawah 5 mg/100 ml.

. Optimalisasi rasio penambahan konsentrat komersial dan suplemen pakan

Hasil dari fermentasi pakan yang diuji dengan metode RUSITEC ada tiga perlakuan
pakan, yaitu: kontrol (K) (konsentrat komersial); KS 30 (konsentrat komersial 70% + SPB
30%) dan KS 40 (konsentrat komersial 60% + SPB 40%). Hasilnya dipresentasikan di
Gambar 4.
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Gambar 4. Dinamika hasil fermentasi rumen konsentrat ruminansia yang mengandung
SPB. A) pH; B) NH3 (mg/100 ml); C) TVFA (mM); D) Volume gas total (ml/h); E)
Volume gas CH4 (ml/h). Perlakuan K (— A —) (konsentrat komersial); KS 30 (--m--) (konsentrat
komersial 70% + SPB 30%) dan KS 40 (+***e*:*) (konsentrat komersial 60% + SPB 40%).

Penambahan SPB sebesar 40% pada konsentrat komersial dapat mendukung

fermentasi di dalam rumen secara optimal. Hal tersebut direpresentasikan oleh pH efluen

RUSITEC yang berkisar normal. Konsentrasi NH3, produksi TVFA dan produksi gas total

cenderung tinggi tanpa meningkatkan produksi gas CHy sebagai representasi dari efisiensi

10




pakan pada ruminansia. Pengujian melalui studi RUSITEC ini perlu didukung data-data in
vivo dan uji lapang untuk memberikan rekomendasi formulasi pakan ruminansia terbaik.

. Kecernakan pakan dari hasil fermentasi Aspergilus niger yang diradiasi

Hasil degradasi bahan kering dan organic dari jerami yang difermentasi
menggunakan An, hasil degradasi bahan kering dan organic cenderung sama dengan An
yang diradiasi dengan dosis 500 kGray dan tanpa diradiasi sebelumnya (0 kGray). Hasil
degradasi bahan kering dan organic masing-masing adalah 87,01 vs 82,42 dan 85.89% vs
81,86%. Data-data tersebut disajikan pada Gambar 5 dan 6.

Degradasi Bahan Kering (DBK)
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Gambar 5. Degradasi bahan kering jerami padi yang difermentasi
dengan An yang diradiasi dan tanpa radiasi.




Degradasi Bahan Organik (DBO)
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Gambar 6. Degradasi bahan organik jerami padi yang difermentasi
dengan An yang diradiasi dan tanpa radiasi.

E. Penelitian pola “Insitu” Tanaman dan Ternak

Hasil dari penanaman jarak rapat pada tanaman jagung ada 6 tahap yaitu pada hari ke 40,
50, 60, 70, 90, 120 dan 130. Sedangkan produksi pangan posol, jagung basah, kering dan
pipil. Hasil produksi pakan dan pangan disajikan pada Gambar 7 dan 8.

Produksi Pakan dari tanaman jagung
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Gambar 7. Produksi pakan dari tanaman jagung di lahan 500 m2
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Gambar 8. Produksi pangan dari tanaman jagung di lahan 500 m2
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Tanaman jagung dengan jarak rapat dan 1 lobang 2 burir dengan jarak 20 cm yang
kemudian di panen pada umur 40, 50, 60, 70 ,80, 90, 120 dan 130 hari menghasilkan
bahan untuk pakan. Hari ke 40-60 panennya berupa hijauan saja, sedangkan pada umur
70-80 hari menghasilkan posol sebagai pangan dan pakan berupa hijauan.Untuk
selanjutnya menghasilkan hijauan pucuk daun, kelobot dan janggel. Produksi pangannya
berupa jagung basah, jagung kering dan pipil.
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Gambar 9. Pengaruh pupuk terhadap produksi gabah, malai dan jerami padi

Produksi padi dengan pemupukan kascing paling tinggi dibanding kompos dan
kombinasi kompos + kascing, yang masing-masing 720 kg vs 452 dan 608 kg/1000 m2.
Hal ini dikuti pula dengan jumlah gabah dalam 1 malai dan produksi jerami padi, masing-
masing 170,6; 150,2 dan 162,6 biji serta 1,56; 1,27 dan 1,36 ton/1000 m2.

F. Uji Lapang Silase Sinambung Sorghum + Probiotik BIOS K2 pada Domba

Silase yang digunakan pada penelitian ini adalah silase sinambung yang berasal dari
hijauan sorghum yang difermentasi 21 hari dengan dua perlakuan, yaitu tanpa dan dengan
pemberian probiotik BIOS K2. Pengukuran kandungan nutrisi dilakukan pada silase

sinambung hijauan sorghum setelah mengalami proses fermentasi. Hal ini bertujuan
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untuk mengetahui bagaimana karakteristik nutrisi yang ada dalam silase sinambung
hijauan sorghum. Hasil pengujian proksimat pakan percobaan, menunjukkan adanya
perbedaan pada semua perlakuan (Tabel 1). Perubahan ini terjadi akibat adanya
perbedaan adanya aktivitas mikroba selama proses fermentasi. Terjadi peningkatan kadar
protein pada protein sinambung yang diinkubasi 3 dan 7 hari, yaitu 12,25 dan 10,49%
dibandingkan kontrol (hijauan) yaitu 8,54%.

Tabel 1. Hasil uji proksimat analisis.

Kode %BK % Abu % PK %SK LK Beta-N NDF
A (hijauan) 87.64 5.48 8.54 19.38 1.60 52.64 71.25
B (SS) 96.15 5.62 12.25 20.45 0.58 47.52 49.02
C (SS+Bios K) 87.27 5.87 10.49 25.25 1.87 43.79 54.88

Hasil uji /n vivo domba menunjukkan bahwa pemberian silase sorghum yang
ditambahkan BIOS K2 (C) mampu meningkatkan PPBH sebesar 59,3% dibandingkan
kontrol (A) dan 29,53 % dibandingkan silase biasa (Gambar 10). Data ini didukung
dengan hasil pengukuran konsumsi bahan kering dan organik dimana perlakuan C lebih
tinggi dibandingkan A dan B (Gambar 11).
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Gambar 10. Pertambahan bobot badan harian domba (A : Hijauan sorghum;
B : Silase sorghum; C : Silase sorghum+BIOS K2).
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Gambar 11. Konsumsi bahan kering (KBK) dan organik domba (KBO)
(A :Hijauan sorghum; B : Silase sorghum; C : Silase sorghum+BIOS K2).

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa suplementasi probiotik BIOS K2 pada silase
sinambung dapat meningkatkan pertambahan bobot badan dan konsumsi pakan. BIOS K2
yang mengandung isolat khamir menyebabkan kondisi rumen manjadi lebih optimal
dalam memanfaatkan pakan. Pemberian probiotik ini dapat menstabilkan pH cairan
rumen, meningkatkan kecernaan dan nutrisi, menekan produksi amonia, dan

menghasilkan faktor pertumbuhan untuk bakteri pendegradasi serat.

G. Karakterisasi Bakteri Metanogen Cairan Rumen Sapi yang Disuplementasi Silase
Sinambung Sorghum + Probiotik BIOS K2 secara In Vitro
Amplifikasi fragmen gen 16S rDNA archaeal menghasilkan ukuran sekitar 500 pb
(pasang basa). Gambar 3 menunjukkan hasil visualisasi fragmen gen 16S rDNA archaeal
yang mengalami proses pengenceran 1000x. Sekuensing dilakukan pada hasil amplifikasi
gen 16S rDNA archaeal dari total bakteri rumen yang telah sesuai pada ukuran target
yaitu ~500 bp. Informasi yang diperoleh dari hasil BLAST ditunjukkan pada Tabel 4
dimana kemiripan yang paling dekat adalah uncultured methanogenic archaeon clone
NDRI, dilanjutkan dengan uncultured Methanobrevibacter sp. clone G97, uncultured
rumen methanogen clone Sdesmet126, uncultured archaeon partial 16S rRNA gene clone
RINH14 dan uncultured archaeon clone IVRI-RM-C164. Martin dkk, (2010) melaporkan
bahwa spesies bakteri metanogen yang memegang peranan penting dalam metanogenesis
karena populasinya yang tinggi di rumen, yakni lebih dari 10%mL adalah

Methanobrevibacter ruminantium.

LaporanTeknis DIPA 2015 -  Ir. Firsoni, MP., Dkk 16




H. Konsentrat Hijau

Hasil uji lapang konsentrat Hijau menunjukkan bahwa pertambahan bobot badan
tertinggi dihasilkan perlakuan C yaitu 775 g/ekor/hari dan terendah dihasilkan perlakuan
A yaitu 380.95 g/ekor/hari. Hal ini bisa dilihat pada Gambar 1 berikut ini. Peran sumber
protein dari hijauan (7ithonia sp. dan Chromolaena sp.) terlihat lebih baik pada
perlakuan C dimana konsentrasi pemakaian nya lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan D, sehingga pengaruhnya berkurang. Hal ini disebabkan oleh kandungan
antinutrisi yang dikandung oleh Tihonia diversifolia yaitu taginin yang menghambat
kinerja sebagian jenis mikroba dan Chromolaena odorata yang mengandung senyawa

flavonoid juga menghambat kinerja sebagian mikroba di dalam rumen.

Peningkatan bobot badan dengan semakin bertambahnya pemakaian konsentrat hijau
(Tithonia sp. dan Chromolaena sp) disebabkan oleh peran kandungan protein kasar dapat
meningkatkan kandungan protein kasar pakan, sehingga dapat membantu mempercepat
sintesis protein mikroba sebagai hasil akhir proses fermentasi pakan di dalam rumen.
Mikroba secara langsung menggunakan zat makanan yang terdapat di dalam pakan
sebagai prekursor perkembangan mikroba. Pakan kontrol terlihat menghasilkan
pertambahan bobot badan terendah yaitu 571 g/ekor/hari dan paling tinggi pakan yang
diberikan 10% Chromolaena sp yaitu perlakuan C yaitu 875 g/ekor/hari (Gambar 12).
Kecukupan protein dapat membentuk protein mikroba leih cepat sehingga dapat
memenuhi kebutuhan pakan ternak. Ini menunjukkan bahwa untuk pertambahan bobot
badan tidak hanya dibutuhkan karbohidrat saja tapi juga protein yang mencukupi serta
pengaruh antinutrisi yang dikandung oleh pakan tersebut. Pada ternak ruminansia semua
kebutuhan akan zat nutrisi akan dipenuhi dari massa mikroba di dalam rumen dan nutrisi
yang langsung bisa diserap ke dalam tubuhnya. Efisiensi pertumbuhan mikroba rumen
dipengaruhi oleh ketersediaan dan keseimbangan jumlah protein dengan karbohidrat yang
mudah terfermentasi di dalam rumen. Ketersediaan sumber N yang cukup di dalam

rumen akan dimanfaatkan segera oleh mikroba rumen untuk sintesis protein mikroba.
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Gambar 12. Rata-rata Pertambahan Bobot Badan Sapi pada
Uji Pakan Konsentrat Hijau

Pakan konsentrat dengan isi rumen

Hasil pengujian pakan konsentrat mengandung isi rumen secara /n-vitro
menunjukkan produksi gas konsentrat mengandung isi rumen menghasilkan produksi gas
lebih rendah dibadingkan dengan pakan basal seperti jerami padi dan jerami padi yang
difermentasi. Jerami yang di fermentasi juga menghasilkan produksi gas lebih rendah
dibandingkan jerami padi biasa yang tidak difermentasi. Hal ini disebabkan oleh
terjadinya pemanfaatan karbohidrat yang lebih efisien di dalam rumen untuk
pembentukan (sintesis) protein mikroba di dalam rumen (Gambar 13) Produksi gas yang
dihasilkan perlakuan pakan mengandung isi rumen yaitu A, B, C, D, E dan F terlihat
lebih rendah dibandingkan dengan dengan pakan konsentrat mengandung isi rumen
(Gambar 13). Peningkatan produksi gas tertinggi dihasilkan sampai 24 jam masa
inkubasi, selanjutnya setelah 24 jam inkubasi terjadi peningkatan produksi gas yang
lambat seperti gambar 2. Produksi gas yang rendah pada perlakuan konsentrat dengan isi
rumen menunjukkan bahwa karbohidrat di dalam pakan secara efektif lebih banyak
dimanfaatkan untuk sintesis protein mikroba, sehingga karbohidrat yang dirubah jadi gas
CO2 da CH4 jadi semakin berkurang.
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Gambar 13. Grafik Laju produksi gas kelompok jerami padi fermentasi dan
pakan dari isi rumen selama 48 jam inkubasi in vifro

Sementara itu pada pengujian suplemen pakan superblok sebanyak 0, 50 dan 100
g/ekor diperoleh hasil bahwa terjadi peningkatan pertambahan bobot badan yang cukup
tinggi (Gambar 14). Penggunaan yang terlalu rendah menyebabkan pertambahan bobot
badan yang dihasilkan masih rendah, selain itu hal ini juga disebabkan oleh sapi yang
digunakan di lapang waktu itu bermur dibawah 2 tahun, sehingga masih terjadi
pertambahan massa tulang untuk pertumbuhan.
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Gambar 14, Grafik Peningkatan Bobot badan sapi dengan penambahan suplemen
pakan superblok O = 0; B =50 g/ekor/hari dan C = 100 g/ekor/hari

Pengujian awal isi rumen yang difermentasi menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang jauh antar perlakuan terhadap hasil analisis protein kasar. Walaupun
setelah 10 hari inkubasi terdapat perbedaan jauh kandungan protein kasar seperti tabel 2,
dan kadar urea pakan isi rumen akan dilakukan pada tahun berikutnya. Secara umum
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pemakaian urea paling banyak menghasilkan protein kasar paling tinggi, tetapi
kandungan urea setelah pemeraman (inkubasi) selama 10 hari belum diukur. Pengukuran
urea pakan dilakukan untuk melihat berapa banyak pemanfaatan urea di dalam pakan isi

rumen oleh mikroba selama fermentasi.

J. Pengujian proteksi protein pakan dengan tannin, dapat diketahui bahwa dengan
penambahan tanin, maka PBBH dari sapi PO akan menjadi lebih tinggi jika dibandingkan
dengan kontrol (P0) yaitu 113,33 + 35 gram/ekor/hari. Perlakuan P1 PBBHnya = 442,86
+ 63 gram/ekor/hari merupakan kontrol positif dari perlakuan penambahan tanin, begitu
juga Perlakuan P3 PBBHnya 43048 + 53 gram/ekor/hari, berbeda nyata dengan
Perlakuan P2 yang mempunyai hasil PBBH lebih tinggi bila dibandingkan dengan PO, P1
dan P3, yaitu 860,00 + 52 gram/ekor/hari (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil pengukuran PBBH sapi PO di Jonggol

No Perlakuan Rataan PBBH gr/ekor/hr
| PO 113.33°
2 P1 442,86
3 P2 860,00°
4 P3 430,48"

Perlakuan P1, P2 dan P3 menunjukkan hal yang positif untuk peningkatan PBBH dari
sapi PO yang dipakai untuk penelitian, namun antara ketiga perlakuan tersebut, perlakuan
yang lebih efektif dan efisien adalah perlakuan P2, karena dengan penambahan 0,7%
tanin, sudah dapat meningkatkan PBBH lebih baik dari kontrol, kontrol positif.
Penambahan tanin 1,4% kurang efektif dan efisien, sehingga dengan penambahan tanin
0,7 sudah dapat meningkatkan PBBH dan juga lebih efisien.

K. Pengujian pakan biosuplemen ikan
Hasil diperoleh pertambahan panjang rata-rata ikan patin pada perlakuan BAL tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan ikan patin pada perlakuan probiotik

komersil (Tabel 3). Namun di antara 3 kolam pengamatan, kolam berisi ikan dengan
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perlakuan BAL memiliki angka pertambahan panjang yang tertinggi. Hal ini
menunjukkan pemberian BAL pada pakan ikan patin mampu meningkatkan pertumbuhan

ikan tersebut secara lebih baik bila dibandingkan dengan pemberian probiotik komersil.

Tabel 3. Berat rata-rata (g/ekor) dan panjang rata-rata (cm/ekor) ikan patin pada
pengukuran hari ke-0 dan hari ke-56 (A= kontrol, B= pakan + BAL, C= pakan

+ probiotik komersil)
] Kolam
Parameter
A B e

Berat awal 42,4+ 6,40 39+4,19 392+6,11
Berat akhir 1009+ 17.43* 1142+ 13,05* 957+ 14,910
Panjang awal 17,6 +0.69 1735+088  17,55+0.83
Panjang akhir 23,4 +2,05 2425+0.86* 22,15+ 1.16°
Keterangan: Nilai yang diikuti huruf superscript yang sama pada baris yang sama
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KESIMPULAN

1. Model integrasi hasil litbang BATAN (peternakan, pengolahan limbah ternak dan
pertanian) ternyata mempunyai prospek yang menjanjikan karena diperoleh beberapa
informasi yang akan meningkatkan nilai tambah pendapatan, sanitasi lingkungan menjadi
lebih baik, terciptanya lapangan pekerjaan, tingginya pemanfaatan bahan lokal untuk
pakan, dan terciptanya proses hulu hilir. Kegiatan ini masih dalam skala kecil, dan masih
ditemukan beberapa kendala yaitu tenga kerja pengolah lahan, ternak, pakan dan limbah
ternah proses paska panen kedelai, jagung dan padi, musim dan pemasaran

2. Konsentrat plus merupakan pakan konsentrat yang dikayakan kandungan nutrisinya.

3. Pemberian probiotik BIOS K2 meningkatkan kualitas sorghum dengan peningkatan
PPBH sebesar 59,3% dibandingkan kontrol (A) dan 29,53 % dibandingkan silase biasa.

4. Pengaruh pemberian silase sinambung hijauan jagung pada bakteri metanogen dengan
indeks Shannon-Wiener menunjukkan nilai keragaman rendah (H’<l) dan analisis
dengan indeks Sorensen menunjukkan nilai keragaman tinggi (IS>0.,5).

5. Pemakaian konsentrat Hijau (2 kg/ekor/hari) mampu meningkatkan bobot badan dari 380
gekor/hari menjadi 775 g/ekor/hari pada ternak sapi PO di peternak.

6. Pemberian suplemen pakan superblok 100 g/ekor/hari pada sapi PO berumur +20 bulan
mampu meningkatkan bobot badan dari 347 g/ekor/hari menjadi 587 g/ekor/hari.

7. Hasil uji in-vitro menunjukkan produksi gas pakan yang mengandung isi rumen lebih
rendah, sementara pakan dengan jerami padi yang difermentasi lebih tinggi.

8. Perlakuan P2 yaitu penambahan 0,7% tanin merupakan perlakuan yang optimal untuk
proteksi protein pada ternak ruminansia

9. Pemberian BAL pada pakan ikan patin mampu meningkatkan pertumbuhan ikan tersebut
secara lebih baik bila dibandingkan dengan pemberian probiotik komersil
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